DAFTAR PUSTAKA

Aprilian, Y., & Dharmasetiawan. (2017). MINAT SISWA DI KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE PERGURUAN
TINGGI PADA TAHUN AJARAN 2016-2017. 53.

Arifah. (2014, Juli 9). kompas.com. Retrieved Maret 2, 2018, from
http://edukasi.kompas.com:
http://edukasi.kompas.com/read/2013/10/14/1547221/SMK.Pilihan.Hidup.
Generasi.Muda

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Banjary, M. A. (2015). Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Minat
Melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 119.

Dimyati, M. (2009). Belajar dan Pembelajaran. In M. Dimyati, Belajar dan
Pembelajaran (p. 24). Jakarta: Rineka Cipta.

Djamarah, S. B. (2002). Motivasi Belajar. In S. B. Djamarah, Psikologi Belajar (p.
101). Jakarta: PT Rineka Cipta.

Fitriani, K. (2014).

Hadis, A. (2008). Psikologi dalam Pendidikan. In A. Hadis, Psikologi dalam
Pendidikan (p. 36). Bandung: Alfabeta.

Hamalik, O. (2010). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. In
O. Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (p.
23). Bandung: PT Citra Aditya Bakti.

Hurlock, E. B. (2006). Psikologi Perkembangan. In E. B. Hurlock, Psikologi
Perkembangan (p. 221). Jakarta: Erlangga.

Iskandar. (2012). Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru. In Iskandar,
Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru. Jakarta: Gaung Persada Press
Group.

Julaiha. (2015). Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Minat
Melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 119.

Kharisma, N., & Latifah, L. (2015). Pengaruh Motivasi, Prestasi Belajar, Status
Sosial Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Minat
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas X1 Komp.
Keahlian Akuntansi di SMK Negeri Se-Kota Semarang Thn Ajaran
2014/2015. Economic education analysis journal Vol. 4 No. 3, 833 - 846.

85



86

Mulyanto, S. (2011). Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok. In S. Mulyanto,
Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok (p. 56). Jakarta: Rajawali.

Noviana, N. A. (2014, Oktober 30). Iimu Pendidikan, Referensi Pendidikan dan
Pembelajaran. Dipetik Maret 2, 2018, dari https://ilmu-pendidikan.net:
https://ilmu-pendidikan.net/pendidikan/peraturan/jenjang-pendidikan-
formal-di-indonesia-uu-sisdiknas-2003 diakses pada Kamis, 30 Oktober
2014

Purwantari. (2015, Januari 8). kompas.com. Retrieved Maret 2, 2018, from
http://female.kompas.com:
http://female.kompas.com/read/2011/05/02/14061246/Memilih.Perguruan.
Tinggi.dan.Masa.Depan.

Rahayu, S. (2009). Psikologi Perkembangan. In S. Rahayu, Psikologi
Perkembangan (p. 296). Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

Sadirman, A. (2006). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. In A. Sadirman,
Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (p. 68). Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Santrock, J. W. ( 2012). Educational Psychology. In J. W. Santrock, Educational
Psychology (p. 144). The McGraw-Hill Companies.

Santrock, J. W. (2007). Psikologi Pendidikan. In J. W. Santrock, Psikologi
Pendidikan (p. 139). Jakarta: PT Kencana.

Sardiman. (2018). Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. In Sardiman, Interaksi
& Motivasi Belajar Mengajar. (p. 15). Depok: PT Raja Grafindo Persada.

Schiffman, L. &. (2008). Perilaku Konsumen. Edisi 7. In L. &. Schiffman, Perilaku
Konsumen. Edisi 7 (p. 340). New Jersey: Pearson Prentice Hall.

Semiawan, C. (1987). Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah Petunjuk
Bagi Guru dan Orang Tua. In C. Semiawan, Memupuk Bakat dan
Kreativitas Siswa Sekolah Petunjuk Bagi Guru dan Orang Tua (p. 21).
Jakarta: PT Gramedia.

Sitorus, M. (2000). Sitorus M. In Sosiologi, Sosiologi (p. 77). Bandung: Cahaya
Budi.

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. In Slameto,
Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (p. 46). Jakarta: Rineka
Cipta.

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. In Slameto,
Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (p. 21). Jakarta: Rineka
Cipta.



87

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. In Slameto,
Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (p. 21). Jakarta: Rineka
Cipta.

Slameto. (2013). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Bina
Aksara.

Soekanto, S. (2012). Sosiologi Suatu Pengantar. In S. Soekanto, Sosiologi Suatu
Pengantar (p. 208). Jakarta: Rajawali Pers.

Sugihartono. (2007). Psikologi Pendidikan. In Sugihartono, Psikologi Pendidikan
(p. 183). Yogyakarta: UNY Press Sugiyono.

Sugihen, B. T. (1997). Psikologi Pedesaan (Suatu Pengantar). In B. T. Sugihen,
Psikologi Pedesaan (Suatu Pengantar) (p. 73). Jakarta: Raja Grafindo.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. In Sugiyono,
Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (p. 6). Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan. In Sugiyono, Metode Penelitian
Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (p. 17). Bandung:
Alfabeta.

Sumardi, M. (2002). Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok. In M. Sumardi,
Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok (p. 304). Jakarta: CV Rajawali.

Supriadi, D. (2005). Membangun Bangsa Melalui Pendidkan. In D. Supriadi,
Membangun Bangsa Melalui Pendidkan (p. 82). Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.

Susanti, A. (2016, Maret 21). Okezone News. Retrieved Maret 2, 2018, from
https://news.okezone.com:
https://news.okezone.com/read/2016/03/21/65/1341532/hanya-10-persen-
siswa-smk-lanjut-kuliah

Syah, M. (2004). Psikologi Pengajaran. In Psikologi Pendidikan (p. 212).
Yogyakarta: Remaja Rosdakarya.

Umma, I., & Margunani. (2015). Pengaruh Motivasi Belajar, Prestasi Belajar, dan
Kondisi Ekonomi Keluarga terhadap Minat Siswa Melanjutkan Pendidikan
Ke Perguruan Tinggi Kelas XI IPS di SMA Negeri Sekecamatan Ngaliyan.
Economic Education Analysis Journal, 242.

Uno, H. B. (2013). Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan. In H. B. Uno,
Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan (p. 23). Jakarta: Bumi Aksara.

Winkel. (2012). Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru. In Iskandar,
Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru. Jakarta: Gaung Persada Press
Group.



88

Yuniarti, R., & Bowo, P. A. (2017). Pengaruh Pendapatan Orang Tua, Lingkungan
Sosial dan Informasi Perguruan Tinggi terhadap Minat Melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI IPS Madrasah Aliyah
NU 01 Limpung Kabupaten Batang. 164.

(2014,  Oktober = Kamis, 30 ).  Retrieved from  https://ilmu-
pendidikan.net/pendidikan/peraturan/jenjang-pendidikan-formal-di-
indonesia-uu-sisdiknas-2003 .

www.wordpress.org. (n.d.). Retrieved 2014, from https://ilmu-pendidikan.net:
https://ilmu-pendidikan.net/pendidikan/peraturan/jenjang-pendidikan-
formal-di-indonesia-uu-sisdiknas-2003 diakses pada Kamis, 30 Oktober
2014

www.wordpress.org. (2018, April 24). Retrieved Oktober 30, 2014, from
https://ilmu-pendidikan.net: https://ilmu-
pendidikan.net/pendidikan/peraturan/jenjang-pendidikan-formal-di-
indonesia-uu-sisdiknas-2003

www.wordpress.org. (2018). Retrieved from https://ilmu-pendidikan.net.

www.wordpress.org. (2018, April 24). Retrieved Oktober 30, 2014, from
https://ilmupendidikan.net:https://ilmupendidikan.net/pendidikan/peratura
n/jenjang-pendidikan-formal-di-indonesia-uu-sisdiknas-2003

www.wordpress.org. (2018). Retrieved from https://ilmu-pendidikan.net.



https://ilmu-pendidikan.net/

